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BAB I 
PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab (Ali, 2014:146-147). Sebagaimana firman 
Allah QS. An-Nahl:78 yang berbunyi: 
                      
   
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui apa-apa, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan af-idah (daya nalar), agar kamu bersyukur” (QS. An-nahl:78) 
Kata “af-idah” dalam ayat ini menurut seorang pakar tafsir Al-qur’an, Dr. 
Quraisy Shihab (dalam Syah, 2013:100) berarti “daya nalar”, yaitu 
potensi/kemampuan berpikir logis atau dengan kata lain, “akal’. Dalam tafsir Ibnu 
Katsir Juz II hal.580, “af-idah” berarti akal yang menurut sebagian orang 
tempatnya di dalam jantung (qalb). Menurut Jamaludin, dkk (2015:13) 
menyatakan bahwa makna “af-idah” adalah sebuah media untuk melakukan 
sebuah proses yang dapat menjadikan manusia mampu mengetahui dan 
memahami kebaikan. Dalam kata lain, “af-idah” kita sebut dengan akal budi. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia ketika lahir merupakan makhluk 
yang lemah, tidak memiliki kemampuan. Namun dibalik kelemahan, 
ketidaktahuan, ketidakberdayaan Allah SWT. telah memberikan sebuah potensi 
yang luar biasa, yaitu potensi pendengaran, penglihatan dan hati. Semua potensi 
tersebut harus kita syukuri, sebab potensi itu adalah karunia Allah SWT. kepada 
manusia untuk menunjukkan bahwa martabat manusia itu lebih tinggi dari 
makhluk ciptaan-Nya yang lain. Belajar adalah salah satu bentuk untuk 
mensyukuri potensi yang dimiliki. Dengan belajar seseorang akan memiliki ilmu 
dan memiliki akhlak yang baik. Ilmu pengetahuan dan akhlak yang baik akan 
membuat seseorang mendapatkan kebaikan di dunia juga kebaikan di akhirat 
(Ash-Shawwaf, 2003:197). 
Menurut Donosepoetro (dalam Trianto, 2010: 137) Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dipandang sebagai proses, produk, dan prosedur. 
“IPA sebagai proses, diartikan semua kegiatan ilmiah untuk 
menyempurnakan pengetahuan tentang alam mapun menemukan 
pengetahuan baru. IPA sebagai produk, diartikan sebagai hasil dari proses, 
berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah 
ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau dissiminasi pengetahuan. IPA 
sebagai prosedur, diartikan sebagai suatu metodologi atau cara yang dipakai 
untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode 
ilmiah (scientific method)”. 
Pelajaran sains di sekolah dapat menjadi bekal peserta didik terjun di 
masyarakat. Untuk menyongsong abad 21 ini tantangan kompetensi global 
semakin meningkat, semakin menuntut kualitas manusia yang berkemampuan 
dalam teknologi, menuntut manusia berfikir kritis, kreatif dan lebih cakap dalam 





diharapkan peserta didik mendapat bekal cukup untuk menghadapi kompetensi 
global abad 21 (Nurhayati, 2014:3-4). 
Untuk mengetahui pendidikan sains diimplentasikan di Indonesia dengan 
baik atau tidak, kita dapat melihatnya dalam hasil literasi sains anak-anak 
Indonesia dalam studi internasional yang dapat dipercaya sebagai instrument 
untuk menguji kompetensi global, yaitu Programme for Internasional Student 
Assessment (PISA). PISA sendiri merupakan proyek dari Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) yang dilaksanakan 3 tahun 
sekali dimulai tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, dan tahun 2015 dalam 
meneliti kemampuan peserta didik usia 15 tahun (kelas IX SMP dan kelas X 
SMA) dalam bidang membaca (reading literacy), matematika (mathematics 
literacy) dan sains (Scientific literacy) (Kemendikbud, 2016. Tersedia: 
https://www.kemdikbud.go.id. Diakeses 14 November 201 ).  
Konsep belajar dalam PISA berhubungan dengan konsep belajar sepanjang 
hayat, yaitu konsep belajar yang tidak membatasi pada penilaian kompetensi 
peserta didik sesuai dengan kurikulum dan konsep lintas kurikulum, melainkan 
juga motivasi belajar, konsep diri mereka sendiri, dan strategi belajar yang 
diterapkan. PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan 
warga negara yang mampu berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin 
terpengaruh oleh kemajuan sains dan teknologi. PISA juga menilai pemahaman 
peserta didik terhadap karakteristik sains sebagai penyelidikan ilmiah, kesadaran 
akan betapa sains dan teknologi membentuk lingkungan material, intelektual dan 





yang reflektif. Oleh karenanya pendidikan sains perlu mengembangkan 
kemampuan peserta didik memahami hakekat sains, prosedur sains, serta 
kekuatan dan limitasi sains (Setiawan, 2017.Tersedia: https://www.belajaripa.net. 
Diakses 14 November 2018) 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan cara 
wawancara guru dan angket yang diberikan kepada peserta didik di salah satu 
SMA Negeri di Kabupaten Bekasi pada tanggal 18 Januari 2018 (lampiran F.1), 
ditemukan bahwa secara umum pembelajaran biologi di sekolah mempunyai 
karakteristik peserta didik yang berbeda, ada yang peserta didiknya aktif dalam 
pembelajaran ada juga yang tidak aktif, metode atau model pembelajaran yang 
biasanya diterapkan oleh guru adalah cermah dan memasangkan kartu (make a 
match). Selain itu, kegiatan eksperimen atau praktikum masih jarang di lakukan, 
sehingga kemampuan peserta didik dalam mengamati kurang terlatih.  Hal ini 
diperkuat dengan adanya hasil angket yang dilakukan terhadap peserta didik 
mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran biologi, 70,2% peserta 
didik merasa biologi merupakan pelajaran yang sulit, peserta didik mengatakan 
bahwa biologi merupakan mata pelajaran yang abstrak dan banyak hafalan seperti 
istilah-istilah ilmiah yang sulit mereka mengerti, 72% peserta didik kurang 
menyukai cara pembelajaran yang biasa guru terapkan di kelas, 89,18% peserta 
didik belum mempunyai pengalaman dalam praktikum. Sehingga berdampak pada 
rendahnya nilai peserta didik, didapatkan bahwa sebanyak 78,37% rata-rata nilai 






 Salah satu materi biologi yang harus dikuasai di tingkat SMA kelas XI 
adalah materi Sistem Pencernaan. Materi ini merupakan materi yang cukup sulit 
untuk dipelajari. Materi sistem pencernaan merupakan materi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, meskipun materi ini nyata, tetapi peristiwa yang terjadi 
tidak dapat terlihat secara langsung, seperti proses pencernaan secara kimiawi dan 
penyerapan makanan dalam usus. Sehingga peserta didik akan kesulitan 
memahami konsep tanpa alat bantu untuk mengamatinya secara langsung. 
Pentingnya hal ini menjadikan biologi sebagai mata pelajaran yang harus 
memberikan pengalaman belajar yang variatif dan memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi.  
     Pemilihan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectually (SAVI ) berbasis praktikum menjadi salah satu model pembelajaran 
yang akan diterapkan. Pembelajaran ini diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran sehingga dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik yang belum tercapai. Menurut Meier (2004:91) pembelajaran 
SAVI adalah pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas 
intelektual dan penggunaan semua indera dapat berpengaruh besar pada 
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran ini pun menjadi menarik, karena 
materi yang akan di sampaikan adalah sistem pencernaan yang akan dilakukan 
melalui praktikum. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012) 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model SAVI  terhadap hasil belajar biologi 





terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMAN Boyolali baik ranah kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Penerapan Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectually (SAVI) Berbasis Praktikum Untuk Mengetahui Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Materi Sistem Pencernaan” (Penelitian Pre Eksperimen 
pada Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Cibarusah Kabupaten Bekasi). 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan  model pembelajaran Somatic Auditory 
Visualization Intellectually (SAVI) berbasis praktikum pada materi sistem 
pencernaan? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran 
Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berbasis praktikum pada 
materi sistem pencernaan? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajaran Somatic 
Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berbasis praktikum pada materi 
sistem pencernaan? 
C. Tujuan Penelitian 






1. Untuk mendeskripsikan keterlaksanaan penerapan  model pembelajaran 
Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berbasis praktikum pada 
materi sistem pencernaan. 
2. Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berbasis 
praktikum pada materi sistem pencernaan. 
3. Untuk mendeskripsikan respon peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berbasis 
praktikum pada materi sistem pencernaan. 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagaimana sudah terarahnya penelitian berdasarkan tujuan yang telah 
dirumuskan di atas, maka hasil penelitian diharapkan: 
1. Dapat memberikan informasi penggunaan model pembelajaran pembelajaran 
Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) berbasis praktikum 
yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar. 
2. Penggunaan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectually (SAVI) berbasis praktikum diharapkan dapat diterapkan pada 
materi lain untuk membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik. 
E. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkup yang akan diteliti, maka 





1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMAN 1 Cibarusah kelas XI 
MIPA. 
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem pencernaan dengan 
kompetensi dasar menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia. 
3. Praktikum yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu praktikum uji 
kandungan makanan dan praktikum pencernaan kimiawi. 
4. Berdasarkan taksonomi Bloom revisi ranah kognitif meliputi C1 (mengingat), 
C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), dan C4 (menganalisis), C5 
(Mengevaluasi), C6 (Mencipta). 
F. Kerangka Penelitian 
 Pengembangan pemahaman konsep Biologi dapat dilakukan dengan 
mengembangkan model tertentu dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini akan menerapkan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectualy (SAVI) berbasis praktikum pada materi sistem pencernaan manusia. 
Pemilihan variabel pada penelitian ini berdasarkan studi pendahuluan di lapangan 
serta kajian beberapa literatur tentang proses pembelajaran. Variabel independen 
pada penelitian ini adalah model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectually (SAVI) berbasis praktikum sedangkan variabel dependennya adalah 
hasil belajar peserta didik. Variabel-variabel ini akan di terapkan pada materi 





 Kompetensi inti dan kompetensi dasar terkait dengan materi sistem 
pencernaan ini di jelaskan dalam silabus Kurikulum 2013 (Kurtilas) materi 
Biologi kelas XI SMA/MA sebagai berikut : 
1. Kompetensi inti 3: memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahun, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaa, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyeban fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahum prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuia dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
2. Kompetensi dasar menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia. 
 
 Kompetensi inti dan kompetensi dasar di atas dapat dikembangkan secara 
mandiri menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Adapun indikator 
pencapaian kompetensi tersebut yaitu (1) Menyebutkan jenis-jenis nutrisi makanan; 
(2) Menjelaskan fungsi kandungan dalam bahan makanan bagi tubuh; (3) 
Menghitung kebutuhan energi sehari-hari; (4) Mengetahui salah satu dalil dalam 
Al-qur’an mengenai makanan yang baik; (5) Menyelidiki kandungan nutrisi pada 
makanan; (6) Menyebutkan organ-organ dalam sistem pencernaan; (7) 
Menjelaskan keterkaitan struktur organ pencernaan dan fungsinya; (8) 
Menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh manusia; (9) Menyelidiki terjadinya 
proses pencernaan mekanis dan kimiawi; (10) Mengidentifikasi berbagai  
gangguan/penyakit dan upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan; (11) 
Mengetahui adab dan pola makan yang disunahkan oleh Rasulullah Shallahu 
‘Alaihi Wasallam. Kompetensi inti dan kompetensi dasar tersebut menuntut 





bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk hasil 
belajar peserta didik pada materi tersebut. 
 Model pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) 
merupakan bagian dari konsep Accelerated Learning yang diciptakan oleh Dave 
Meier. Menurut Shoimin (2014:177) pembelajaran SAVI menekankan bahwa 
belajar harus memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki peserta didik dengan 
cara menggabungan gerakan fisik (tubuh) dengan aktivitas intelektual dan 
penggunaan semua alat indera dalam satu peristiwa pembelajaran. Supaya tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan model SAVI dapat tercapai, terdapat tahapan 
perencanaan pembelajaran yang harus dilakukan. Tahapan dalam pembelajaran 
SAVI, yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
2. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
3. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
4. Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Penutup) 
 (Shoimin, 2014: 178-180) 
 
 Metode praktikum adalah suatu cara pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri yang ingin 
dipelajarinya. Dalam pembelajaran praktikum peserta didik harus mengalami 
sendiri, menemukan sendiri, mengikuti suatu proses, menganalisis, membuktikan 
sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau maupun proses. Sehingga pengetahun 
yang didapatkan pun merupakan hasil dari pengalaman peserta didik  (Jamaludin, 
2015:188). 
 Penerapan model pembelajaran SAVI dilakukan di kelas XI MIPA 2 





dan mengadakan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik 
sebelum diterapkannya model pembelajaran SAVI. Pertemuan kedua, proses 
pembelajaran dimana peserta didik akan melakukan uji kandungan makanan. 
Pertemuan ketiga, peserta didik akan belajar mengenai organ dan saluran sistem 
pencernaan, dimana peserta didik akan melakukan praktikum pencernaan kimiawi 
untuk mengetahui kerja enzim yang ada pada air liur/saliva. Kemudian pertemuan 
keempat, peserta didik akan berdiskusi mengenai gangguan dan upaya menjaga 
kesehatan sistem pencernaan. Pertemuan kelima, peneliti akan melaksanakan 
posttest kepada peserta didik untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta 
didik setelah diterapkannya model pembelajaran SAVI berbasis praktikum pada 
materi sistem pencernaan. 
 Sebagaimana sintak model pembelajaran tersebut maka tahap pembelajaran 
dengan menggunakan SAVI akan dilakukan sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
 Pada kegiatan pendahuluan ini guru dan peserta didik mempersiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum. Setelah sudah siap 
pembelajaran di mulai dengan pengkondisian peserta didik. Pembelajaran dimulai 
dengan membaca do’a dan membaca ayat Al-qur’an agar mendapat kemudahan 
dan selalu dalam kebaikan selama pembelajaran. Guru membangun suasana 
positif dan gembira, untuk menciptakan suasana yang nyaman agar peserta didik 
menerima dengan senang hati setiap proses pembelajaran yang telah dirancang. 
Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang materi 





kesehatan, kemudian meminta peserta didik untuk merumuskan 
pertanyaan/kesimpulan. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. 
2. Tahap penyampaian (Kegiatan Inti) 
 Pada tahap ini guru memberikan pengetahuan awal pada peserta didik yang 
berhubungan dengan apa yang akan dipraktikumkan/dipelajari. Kemudian guru 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan membagikan lembar 
kerja peserta didik. Guru mendemonstrasikan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
peserta didik pada saat praktikum. Penyajian dirancang melibatkan komponen dan 
karakteristik SAVI yaitu, somatik, auditori, visual, dan intelektual. 
3. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
 Pada tahap ini peserta didik dikondisikan untuk melakukan praktikum 
sistem pencernaan, lalu diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab, penugasaan, 
dan pemecahan masalah mengenai sistem pencernaan dalam kehidupan sehari. 
Kemudian guru memberikan penguatan kepada peserta didik dengan 
menayangkan media power point berupa video dan gambar mengenai struktur dan 
fungsi sistem pencernaan, bagaimana proses yang terjadi pada sistem pencernaan, 
apa saja kelaianan-kelaianan pada sistem pencernaan dan bagaimana upaya 
menjaga kesehatan sistem pencernaan.  
4. Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan penutup) 
Guru mengajak untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan 





memberikan penghargaan (pujian)  kepada peserta didik. Kemudian pembelajaran 
diakhiri dengan berdo’a. 


































secara terperinci hal 




























Sintak Pembelajaran Model SAVI : 
1. Tahap persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
2. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
3. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
4. Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Penutup) 
(Shoimin, 2014: 178-180) 
 
 








Kelas XI MIPA 2 
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
 
Materi Si tem Pencernaan 
 
Hasil Belajar 
 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Somatic 








G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu :  Model pembelajaran Somatic Auditory 
Visualization Intellectual (SAVI) berbasis praktikum dapat membantu 
meningkatakan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan. 
H. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian relevan yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran 
Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) diantaranya penelitian yang 
dilakukan dilakukan oleh Pratiwi (2012) dengan judul “Pembelajaran Sistem 
Pencernaan Manusia Kelas VIII dengan Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, 
Auditori, Intelektual). Hasil penelitian menunjukan pendekatan SAVI 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. 
Data tanggapan peserta didik dalam penelitian tersebut memberikan respon yang 
positif. Penelitian serupa dilakukan oleh Desy (2012) menunjukan bahwa 
penerapan pendekatan Acceleard Learning berpengaruh nyata terhadap hasil 
belajar biologi pada ranah kognitif, efektif,dan psikomotorik.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Wendraningrum (2014) mengenai 
“Penerapan pendekatan SAVI (Somatis, Auditor, Visual, dan Intelektual) pada 
Materi Keanekaragaman Hayati di SMA” hasil penelitian menunjukan bahwa 
aktivitas peserta didik sebesar 90% mencapau kriteria aktif dan sangat aktif. Hasil 
ketuntasan belajar peserta didik mencapai nilai 75. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan SAVI efektif diterapkan pada materi 





Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) melalui Praktikum 
Terhadap Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan 
SAVI melalui praktikum berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik 
pada aspek kognitif, apektif, dan psikomotor. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dewantara (2013) hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPA 1 SMAN 1 Jorong pada materi ajar implus dan momentum 
mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
SAVI. Penelitian juga berpengaruh terhadap respon peserta didik proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe SAVI secara umum sangat baik.  
 Model pembelajaran SAVI juga berpengaruh terhadap pengembangan 
karakter mandiri peserta didik, sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wahyu (2013) bahwa hasil penelitian tersebut menunjukan (1) Terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
melalui model pembelajaran SAVI dengan yang dibelajarkan melalui model 
pembelajaran langsung. Dengan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 85,97% 
dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol 77, 42. (2) Karakter mandiri peserta didik 
yang menggunakan pembelajaran melalui model pembelajaran SAVI meningkat 
pada setiap pertemuan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model SAVI 
efektif digunakan pada proses pembelajaran. Penerapan model SAVI juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, penelitian dilakukan oleh Siregar 
mengenai “Penerapan Model Accelerated Learning menggunakan Pendekatan 





peningkatan motivasi belajar peserta didik meningkat secara klasikal pada setiap 
siklus dengan presentase dari 60% menjadi 76%.  
 Pembelajaran berbasis praktikum dilakukan oleh Ram dengan penelitiannya 
mengenai “Pengaruh Metode Praktikum disertai Feedback terhadap Hasil Belajar 
dan Respon Siswa kelas X pada Materi Larutan”. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan metode 
praktikum yaitu sebesar 80% peserta didik tuntas KKM, sedangkan kelas kontrol 
hanya 28% peserta didik yang tuntas. Respon peserta didik menunjukan 
interpretasi tergolong sangat tinggi yaitu 95% sangat kuat.  Penelitian yang serupa 
juga dilakukan oleh Syaipul (2011) tentang penelitianya mengenai pembelajaran 
berbasis praktikum pada konsep invertebrata untuk pengembangan sikap ilmiah 
siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap ilmiah peserta didik setelah 
belajar dengan pembelajaran berbasis praktikum lebih baik daripada yang belajar 
secara konvensional. Pembelajaran berbasis praktikum juga dapat membuat 
peserta didik menjadi lebih aktif, dan senang. 
 Penelitian yang dilakukan Suprihatin (2013) dengan judul penelitiannya 
“Profil Kemampuan Generik Siswa Melalui Pembelajaran berbasis praktikum 
pada subpokok bahasan sistem indera kelas XI di MAN Karangampel”, penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa profil kemampuan generik siswa melalui 
pembelajaran berbasis praktikum memperoleh hasil yang baik. Hal ini di lihat dari 
observasi performance praktikum kelompok, dimana rata-rata tiap kelompok 
memperoleh kriteria cukup (nilai 70) dan kriteria baik (72, 5- 77, 5). 
